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SAt iNAN

PEMERITT'F.+.H Ii{BUPATEN KEDIRI

PERATURAN DAERA}i KABLIPATEN KEDIRI

NOMOR 15 TAHUN ?OO1

TENTA}iG

PAJAK RESTORA}I

DENGAN R.AHMAT TUI{AN YANG MAHA ESA

BTIPATI KEDIRI

batr,,a iialam rangla peningliatan Pend.tpatan Asli Daerah '$:lri sektor

pajah nuika perlu memurgut pajak Restoran g&a mfidukur.g bieya

di Kabupaten Kediri i

bahwa dengan ber{alarnva Lindang-undang Nomor 34 Tahun 2000

tentang Pe.rubahan atas Lrndang-undang Republik lndonesia Nomor lE

Tshua 1-997 t$fltaflg Pajek Datrah d*n Ratribusi DaeraL msfa

Feraturafl Daerah Labupaten Da"rsh Ting!:at ii Kediri Nomor l0

Tahun i998 tentang Fajak Hoiei dan Restoran suriah tidak sesuai lagi

sehingga pedu ditinjau kcmbali ;

bahwa t',€rdasari6rt p€ilimbanga$ eebagaimana.{iimaicud ciaiam huntr

a. d.zn tr .osrlu msrnbe,rrfirk Pcraturan Daerah tmtang Pajak Restnran'

.{*riqtra*^.rrvruur.,4r15

Mengi€at

a

b.

c.

1. Liadang-rmdaag Nomor 12 Tahun 1950 te'ntang Pe*rbe.nt$1,:iur Daerah-

daerah }iabupaten dalam Linglrsgao Prcpinsi Jawa Timiir ii-embaran

Negara Republik Indonasia ]tornor 19, Tambatrau Lrmbarar. Negara

Reputriiit Indonasia hiomor 9) ;

2. L.Inda.ng-undang Nomor 49 Prp Tahun 1960 tontang Panitia LTrussn

Piutang N.egara (Lernbaran Negara Reputrlik Indcrnesia Tahun 1960

'Nomos 156, Tambahsn Lefttrala* Negara R;pub,lik hfureflie }tromot

2104i ;



3. Ljndang-undang Nomor 17 Tahwr 1997 teniang Badan Penveiesaian

$c.ngketa Pajak (kmbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahr:n 1997

Nomor 4Q Tambahan lrmbaran Nsgara Repuhlik Ind+**sie Ncmor

?695).

+. UnCangund*tng Nomor 18 Tahun 1997 tenfang Pajak Daerah dan

Retribusi Daerar\ (Lembaran hiegara Republik ludonesia Ta,li.rm i997

f iomor 41, Tambahan Lcmbaran Ne-Eara F.epubli& indonesia Nornor

_1685);

5. Llndang-uncleng Nomor 19 Tahun 199? tenlang Penagihan Pajak

d*gae Surat Pak,ta {I-emt}.c-ran NE:g;:r'a P.e-p.ublik- Indrrnesia Tdun

1997 Nomor 43, Tambaha* Lembar$ N*gara Rrpublili Infunesia

liomar 3686);

6. Undarg.-undang Noinor 22 Tahun 1999 tentarrg Femerhrahan Daprah

(Ixmbaran l.ic*eara Rcpubiiir Indoncsia Tahun i-999 i.iomor 6Q

Tambahan L.erutraran Negara Repubiik Indonesia Nomor 38-19);

7. Llndarg-undrng Nomor 25 Tahrxr 1999 te,nfsng Psiirnhangan

Ke.uang;rn actara Pe,mednteh ft$at dan Daelah {!emb*'::;=. Negara

Republik Indoneeia Tahrm 1999 Nomor 7?, Tamlrahai=. L,;rnlxa'an

i.iegara Republili Indonesia Nomor 3848);

L Undang*ndang blomor 34 Tahun 2000 tontang Fsrubairan atas

Undang-undang Rcpublik Indancsia Ncrmor 18 Tahun 199? tcntang

Pajak Daerah dan Reirihusi Daerah (Lembaran Negare Repuhlik

Indoa+sia Tah-un ?000 Nomor 246, Tambahaa Lembarsn Negara

Republik Indsnesia Nornor t0a3);

g. Pelatdrari Pemerin..ah Nsmor' 19 Tal'.un i99? tgntaflg Pajak Daerah

li,emiraran rr{egra R-epubiik Incio'nesia Tahwr i.g\}i Notnot 54,

Tamhahan Lcmbaran Negara Rcpuhiii< Indonesia Nornor -f69I);

10. Peraruren Pemsrintah Nsmor 25 Ta.hu.n 2t)t)0 tentang Kowonmgan

Pomenntah dan Krw:enangse Proplnsi schagai Dasrah Otonon

{I-ennbar*n i-i.*"gsrs F-epu'"=iik Ind+:icsis Tehi:n 200S Nomor 54,

Tastrb*han lruberar Neg;rra Rryrllik Indor-resia Non:an, 393?);
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1i. Keputusan Preoiden Nomor 4,,i Tairun i999 tentang Teknik

PenJrusunan Peraiuran Perundang-undangrn dan Beniui< R-aniangen

Llndang-rmdors Rancangan Pe{atrtran Pemerintah dan Ran;ansan

Kepur*san Presiden;

13. Kepa$san L,Icrtsri Dalam Negeri Nom+r 1?0 Ta:lun 1397 :+niang

FeComar Tata crra Pemungutan Pajak Daerah ;

i3. Keputusan h{enteri Dalam hlegeri Nomor 173 Tahun i']97 ieirtang

Cara FErneriksaan di BidangPajak Daerah ;

14. Peraruran Dacrah I(atrupatcn Kcdiri N-omor 2 Tahun Ztttxt te*ang

PenyidiH Pcgs&'ai Negeri Srpil dr Lingk-ngan Pame.rintah Katr*pare.n

Kedii.

ilengar persefujuart

DEWAl.i FERWAKILA.N RAKYAT DAERAI{ KABUFATEh{ i{EDIzu

i\4E,MLTTLTSKAN

l.'fe,netapkaa : PFL{TLiRtl{ D.{-ilRA}I L4BLIPATEN H3DIRI TENTA}JG P.{JAK

RESTORA].J.

B AB I
KE.TENTLIAN LIMTII,I

Pasal 1

Dalem Pa'atu'an Deerah ini y'ang dimaksud dengao :

a. DagraL adalah Kabupaten Kedirt :

lr. Femerintah Daemh. adalah Kepaia Daerair bescrta perangiot Dasrah

Otonom.r.ang lain sobagai Badan Eksekurif Daorah ;

c. Kepala Deerah, adalah Bupari K*djn :

d. P+jabst adalah Prgawai,vatrg dib+ri tugas terfentu dibidang perpajakan

dsersh dsfl aBu reffibusi sesuai dsngsn F+rati:ran Perundangundangan

yang betleku ;
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e. Eadan adaiah suailr b€{rtuk badan usaha v-ang meiiputi Ferseroan

Terbaia-q. Perseroan Komanditer, Pers€roan lainnVa. Eariaa Ljsaha

trdiik Negara alau Daerah dengan nffLn fun beatuk epaFurr,

Fersgkutusa ps,rkumpulal! finnq kongsd koperasi -ya-r,.e.!.3- alau

organisa*i }'a*g s*jeni*, lembagq daiia p*nsian, beetuk -s;:hr t*ttp
seria ber'r*.lk baCan uscilia i*inrrya ;

i. Fajak Res'roran vang seianjutri.v*a disebut Pajak, adalah pui-rgutatr

Daerair aias poiavanan yang diber{kan oieir pengusaha atau penjual

makanan (t,, atiu rninuman rii Restoran" Rumah Makaa Dcpot

lVa.rung elan sqle.aisr:ya ;

g, R*stora4 ad*::.leh texrpa{ men3'aatrp r*a}t*iran 4a+ afar: minuma.r'i yang

dis+dickan d'=ngan {ipungut ha3,*r*r-: t*ir*asuk padr R::nrieil i.{rkr&
Depo! ii'arufig r:an sejerusr-v*a ;

h. Pengusaha atau Psqiual inakanari dan a-rau irrinuman di Restora,n,

adalah Fsrorangan atau hadan yaog monyelengqarakan urair4 41uu

me4jual makanan dan atau menururn eli REstoran. R,-;*a!r }={akan,

Depot trtanrng d+n .sejanisey.a ;

i. srxat Pen:.berilchuan Pajak Dae,rah 1'aag *elanjutala d*irigka: sprpD,
adaLrh surat yang digrmaknfl ot"6 11i4iib pajah untr:k r-r-rriaporkat

perhitungan dan pembayarur pqiak yarig terutang irr€ilurlir Fer-ahiran

Perundang-undangan perpajakan Daerah ;

j, surat ,sctavan Pajak Dac.rah yang selanjutnva disingkat ssprr, adatatr

surat yang diguaaken o!e.h \-tre;ih p+jak unt$k raelekukan pembeyaran

ata* p*a,r'etor+a pajak,r'eag teta:t.=ng l:c !{as *a=lah ate.u k-*t-:*:;=t lain

yxrg dite'x'pksll +ieli K*pala *aer=h ;

k. surat Fletetapan Fajak Daerai-. yaiig selanjiriirya disingkat s}{pD,
adaiah s*rat Kep*tusan yaflg menertui{:,an besar,,nz jumiah pajak yang

Ie.flrtang;

l. suret Ketetapan Pa.iak Dserah liurang Bayar ya.ng selaqjuhya

dislEg,!'et slLolKB, ed*!e!i ,lurai H*p*r-uss;r i'ang mr.sre*,rukan

b+se*:3'3 j*-*i*h paj*k ye,rg ter::t*ng j*rni*!r krrrdii p*jal; ji:mlah

kekr:ra:'.g;n peinbaya'arr pckok iJqiak, besamya eanksi ac;r.;:r:i;,rrari

<ian junriah yang masirl harus dibavar. ;
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nl. sui'at Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar Tambahan y{ag

selanjurn-va disingkat SKPDKBT. adalah surat Kepuiusan yang

me'nentukan tambahan atas jumlah pajak 
"vang 

telah diietapk"n ;

n. $urat Ketetepan Pajak Daerah Lebih Bayar yang selanjurnla itisingkat

SF=PDLB, arlalah surat Keputusan yang menerfukan jurnlsh k*lehihan

pembayaran pajak karena jurulah kredit pajak lebih berar dari pajak

1'ang terutang atau tidak sehanrsnya terutang ;

o. surat Kctvtapan Pajat Dacrah Nihil -yang sela4iutnya clisingl€t

SKPDN. adalah surat Kcpurusan yang rncncnnrkan jumtah pajak yang

terulang sama besarnl'a dengan jumrah kredit pajak, atau pajak ridak

tsruteng di:"* tidak ada kredit pajak ;

p. Sumt Tagir\+n Fsjrk Daerah S,*rg sels4jut$." disingSat STPD, adalalr

surat unfuk nieiakukail tagihan pajak aiau sai..ksi ariminiskasi bcrupa

bunga dan atau dr,nda ;

q. Pemeriksaan, adaiah soran-ekaian kcgiatan untuk mencari,

msngurnputkaru mengolah data d.rn atau keteranqan lainnya unh*
me.nguji kepatuhan pe.rnenuhan kerv4iban perpajak.rn daerah &n mtuk
f;ju.'ur kin d.claffi rangka melal.:ssrltk*n Pelatula:r Penmdang-rmdangan

Papajakrn Daerah ;

t. Per'yidikan tiniiak pidrna dibidang perpajakan Daera,',, adalah

soranglcaian tindakan yan*c dilakukan oleh Fonyidik pogawai Negcri

sipil yang sslaqjutrrya disobut Pon idik, untuk mcncari ssrta

mEflgumFulkan bukti yang dengan bukti itu membuat te.raag tindak

iridan-r dihidang perpajakan Daerah ]'elg terjadi ssrls i*err+mukan

tersangkanl'a.

BAB tr
N,1}.{A, OB}TK DAN .$L--ts}TK PAJAK

Fasal 2

(l) Denga:r rima Ps.iak Restore* dipr:ngut pajak atas setiap peleyanan

]'sflg 'liberik$ L.leh pengussha stau penjurl mekaaan dan atau

miuinran di Resioran" Rumah L{akEn, Depoi trr,iaRmg dan eqienienl,a ;



aU

I

(2) Olryek Pajak adalah aetiap pelayanan yang disediaiian dengan

Enemtrayar di REstorarL Rufirah Ma&an Depot, lfuanmg dan sejenisnva.

Pasal 3

Dikecualikan dari oby'ek pajak adaiah :

a. Usaha jasa boga atau catering ;

b. Pelavanan yane disediakan oieh pengusaha atau penjual makanan dan

atau minr:man cii Restoraq Rumah Ma.karl Depoq Warung dan

sejeaisnr.'a 1,'aog pernha-1'arancr-va minima.l Rp. ?.S00.- {dua ribu lima

rattrs rr:piaFr).

Pccr! -1

il) Sufu'ek pajak adalah orang prtbadi atau badan yang meiakukan

penrbayatan I

12) Wajitr pajak adalah pengusaha atau penjuai malcanan dan atau

minuman di Rcstorarq Rumah L{akan, Dupoq Wanrng dan selie.rusnya.

BAB M
DAS.{R. PENGENAAN Dfu\ T.4R[F P,4.J.{K

Pasal 5

Dasar pengcnaan pajak adalah jumlah pcmbayaran yang dik*ulan

kepada pe!1$reatm alau pedual nealr-anan dan a{ae miauman di Re.sto'rarq

Rumah L,{alqatl, Dspot, lVarulg d*n s*jenisnl;a.

D^.^l dl6dr u

Tarif'pajak fitetapkan sebesar iCt +o r.sepuluh persen).
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BAB r1,'

WILAYAH PEMLNGLITA}.I DAh] CARA PERFIiTLBIGA}..i PAJAI(

Pasal 7

{1) Pa;ak }ang f*rufang riip,rngut di Da*rah ;

(2) Ju-'*ah p;jak tenitang dihiiung c*ngan ssra mengalilian t6rif
sebagairnarra dimaksuii dalam pasai d dengan dasar Eeflgena{r

sebagaimana dimaksud daiam paeal 5.

B AB V
T,LA,SA FAJAK, SAAT PAJAii TERL]'TAhiG DA}J
SLIRAT PEMBERTTAHLIAN PAIAK DAERAH

Pasal I

Itzla*sa pajak adalah jangka waktu yang lamanla I {satu) bulan

tekwim alau ditr.nfukan lain cleh Kspala Dae.rah.

D+rot 0

Fajak terutang dalarn masa pajak terjacti pada saat pclavanan yaag

diherikan oleh oengusaha. atau peqjual makanaa clan afau minrmran di

Besfera& Rurnah Makarl Depct= \tzeruns dan s*jenisme..

Pasrl 10

(ii Setiap W"jib Pa_iak wajib mengisi SPTPD ;

rz) SPTPD sehagaimana dimaksud gada ayat ili trarus diisi dcng*n jolas,

trEnar dan lenglap serta ditanclatangani oreh wa.iib pajak atau

Kuasan-va:

(3) SPTPD aebagaimana dimalisBd pada atat (1) h;r:rx di=::r:"ipaikan

kepada Kepala Daetah eelambat-lambatn5ra i5 ilirna bsl:s; hir.i seteleh

berakhirrr,v'a nrasa pajak ;

(4) Eentuk. isi dan rata gara pcngisian sprpD riitetapkan oieh Kepala

fiaErah.
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BAB VI

TATA CARA PERHITTINGA}I DA}T

PENETAPAN PAJAK

Pasal 11

{1) Berdssarkan SPTPD sebagaimana dimaksud dalam paml 10 ayat (lI
Kepaia ilaerah menetapkan pajak terutang dengan menerbitkan SKPD;

(2) Apabila SKPD sebagaimana climaksud pach ayat ('U tidak atru hrmg
diba.var setclah lcwat waktu paling lama -10 (tiga puluh) hari rcjak

.!KPD d-ite.nma. dikeaakaa *ankri adminisfrasi berupa bunga sebesar

.? 0,,6 
{rl.ua p=reeai s*btrlan dan ditagih dengaa milert}itkae STPD.

D^..*t r '',
I ddl 14

(tt Wa.iib Pajak yang rncmba,var sondiri SPTPD scbagaimana iimaksud

dalrm pasal 10 ayat (1) digrmakan untuk menghitung

mernpe,rhitrngkan dan menetapkafl pajak sefidiri 1.ang terut*rg ;

t2i Dalam jangka wakfir 5 (tima) tahrm eeeudatr saat terutangn3a paj{
Kepala Daerah dapat menertitkan :

a. u.t\.fl)A.L:

b. SKPDKBT;

O. SKPDN.

{3) SKPDI{B sebagaimana dimaksud pada {y{t Q) hrrntr a

diterb-itkan:

a. Apabila lrerdaearkan hasil pcmertlc.saan atau ketcrangan lairt pajek

.vang torutang ridak a.tau kurang diba.var, dikcnakan unkri

admlnistEasi berupa bunga sebgsar ? % (Ma p6rsF.n) sotrulrr

4rltitung dari pajak ]:ar!g Lrr*ng aJsu tcrlamtreJ diira3,ss untus

jangka waktu paling lama 34 (dua puluh empat) bslan dihitung

sejak aaat tuutang pajak ;
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b. Apabila SPTPD ti&k aampai dalam jangka waktu .vang dfuertukan

dan telah ditegur secara tortulis, dikenakan aanlsi administsssi

berupa bunga rcbeoar 2 o.zo (dua persen) eobulan dihinmg da.i patak

yang kurang atau torlambat dihayar untuk jangka waltu paling

lama 24 (dua puluh c,mpat) bulan dihitung s€jak saat tcrutangnya

pajak;

c. Apabila kewajiban mengiri SP1PD tidak dipenuhi, pajak ymg

torrrtang dihitwrg eccara jabxag dan dike'nakan sankei administasi

berupa konaikan ecbesar 25 06 (dua puluh lima porsen) scbulan

dihitung dari pajak yang kufaflg arau Erlambat dibavar unurk

jangka waktu paling lama 24 {drn put*r empat) bulan dihitxrg

sejak saat terutalunya pajak.

(4) SKPDKBT rcbagairnana dimakgud pada ayat (2) huruf b ditsrbitkan

apabila ditamukan data baru atau data yang somula bclum tcnmgttap

yang menyebabkan penarnbahan junlah pajak yang torutaag] akan

dikenakan sanlsi adminisu'asi berupa kenaikan sebesar 100 0,6 (ssfafirB

pemar) tlari jurnlah kekurangan pajak tersebut ;

(5) SKPDN rebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c diterb'itkea

apabila jumlah pajak yang terutang sama besarnya dengon jumkh

laedit pajak atau pajak tidat terutang dai! tidak ada kredit pajak ;

(o) Apabila kcwajiban mcrntral'ar pajak tcnrang dalam SKPDKB dao

SKPDKBT Bohagaimana dimaksud pada ayal (2) huruf a dan b tidat

atau tidak sepenuhnya dibayar dalam janglia wditu yang teldr

ditentukaq ditagih dengan meaerbitlian STPD ditambah dengan eanhri

adminietrasi berupa bunga 2 0,6 (dua perren) sebulan ;

(f Pcnambahan junlah pajak yang tcrutang scbagaimana dima&sud pada

oyst (4) tidak dikcnakan apabila Wajib Pajak molaporkan sondiri

scbolum dilakukan tindakan pomori*saan.

-
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B AB VII
TATA CARA PEMBAYARA}I

Pasal 13

(1) Pombayaran pajak dilakukan di Kas Daaratr atau tcmpat lain yang

ditunjuk oleh Kepala Daorah scsuai waktu yang ditentukan dalam

SPTPD, SKPD SKPDKB, SKPDKBT dan STED ;

(2) Apabita pembayaran pajak dilakukaa di tempat lain yang ditunjuf
irasil penerimaan pajak harus disstor ke Kas Daerah selamlrat-

Iambatnya 1 x 24jam atau dalarn waktu yang dircnnrkan olch Kcpala

Daerah;

(3) Pembayaran pqiak eebagaimana dimakeud pada ayat (1) dan ayat (Z)

dilakukan dengan rnenggunakan SSPD.

Pasal 14

(1) Pcmbayaran pajak harus dilakukan srkaligun atau hrnas ;

(2) Kepala Daerah dapat mernberikan persearjuan kepada lvajib pajak

uohrk mengangsrt'pajak terutang dalam kunrrr wa&tu te{ts.ntu setelah

memenuhi perayarataa yang ditentukan ;

(3) Angsuran pembayarao pajak sebagaimana dimaksud paaa ayat (27

harus dilakukan sooara toratur dEn b€rtunrt-furut dengan dii<enakan

bunga ssbpsar 2 0/6 (fua pcrson) sobulan dari jumlah pajak yang bolum

atau kurang dibayar;

{a) Krpak Daerah iiapat rneqnbsrikan pereetujua kepada lvajih pajak

untuk menunda pernbayaran pajsk sampai batas waktu yang ditentukaa

satela}. mer.enuhi persl-aratan y-ang ditentukafl dengan ditenakan

bnnga 2 ati {d,ua pcrs6n) sebuian dad jwnlah pajak yang belum atan

knrang riibavar .'. +r.

(5) Porsyaratan untuk dapat mengangflur dan menunda pemtra-varan *rta
kta oara pembayaran ang$uran dan penundaan sohagaimana dimaksud

pada a3,s1(2) dan ayat (4i , ditetapkan u.leh Kepala Daerah.

'i,,i,
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Pasal 15

(1) $etiap pe.mhayaran pajak setragaimana dimaksud dalam pasal 14

diberikan tanda bukti pambayaran dan dicatat dalam buku

penerimann;

t2) BEnn:trq joriu, iei ukutan tande bukti penrbaya'an dan buku

pener=imaan pajak sebagaimana dimsksud pada ayat (l) ditetapkan

oleh l;opala Daorah.

B AB VIII
TATA CARA PENAGIHA}I PAJAK

Pasal 16

(i) S'.:r'at Teguran atau Su'at Pertngatan aiara srilat lain y*ar.g sejenis s*bagai

awal tindakan pelaksanaan penagihan paJak dikeiuari<an 7 itujuiri iuri
seiak saatjanrh tcmpo pembayaran I

(2) Dalam janglca walcm 7 (fiijuh) hari sotslah tanggal ,Surat Togurecl aIau

Surat Feringatan atau surat lain y*ng sejenis, 14,ajih P*jek liarus

ffislwlilsi pajsk 3rang tenrteng ;

{3} Surat T*g-r.irari, Surat Peringatan stau surat laifi yaflg sejenis

setoagairrrana dimaksud pada ayat i 1) dikeiuarkan oleh Pejabat .

Pasai 17

il) Afabila juinlah pajilk ,vafig rnasih harus Siha},sr tidak dilnnasi rlalam

jaagka *'aJitri srbagaimara Citea*.rkan <iaiam Surat Teguraa afau Sural

P*ringatan atau srirat iain 1'arg sejer'ris, jumlah pajak yang hanrs

dihayar riitaglh dongan Surat Fafusa ;

{?) Pejabat menerbitkan Surat Paksa. segera setelah lewat 21 {du",r puluh

aafu) hari sejak tanggal Surat Tegran atau Surat Pedngatan #*+ .lruat

laie ysng eejenia.
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rr---! , nf dsal l- i'

Apabila. pa,iakyang harus dibayar tirlak dilunani dalamjangka

!'/aktu 2X?4 -|am sasudah tanggal psmhcritahuan Surflt Paksa, pojabat

ssgsra i**nertrif*an Surat Psrintah m*laksanakan ponyitaail.

r t,,\ar L,

Iretehir dila*ukan penyitaan dan Wajib pajak trelum juga

mel$n"rsi pajaka3'a, setelah lewat 10 {eepuh*r) hari sejak tanggal

pela.t-aaaean Surat Perhtah ruelalisanakan penyitaafl, pejabat :eel:ikukaa

p*rmintaafl penetapan tanggel pelelangsn kepada Kantar Lelmg i.iigars.

n- -t .ar\ra$at zv

Seteiah Kantor Leiang Ne-eara mcntrrapkan hari tanggal jam dan

le.mpat peiaksena.a* lelaag Juru Sita cne,mberitahukan cle,ngaa segera

ce{'. 3r', te.str r I i * l-. :-:-ar! n 1,1,' :r'i ih P :r i :l !r

r il.]JilL /. L

Bentuk, je.ri-s dan isi tbrmulir .yang dipcrgunakan untuk

pilaksexaan p+r+g!ha* pajek deerah 4itetapkan ole.h Kepala Dae.rah.

D AD T1,l-l fl, l-} I:'r

FENGLts AhiGAl.i, KERIhTGANAIJ DAIJ

PEMBEBASAI.{ PAJAK

Pa*al 22

{1) Krpals Deerah berda*tarkan pe{mohonan lYajib Pajak dapat

r.t*ffib+ri-1:efi peftguran8sn, kerfuigana$ daa pembebasefl pej;]: ;

i?.i Tata ;:*'a panbe.rtan penguranga*, ku'inganan dan penrbebasarr pajak

se"oagairnana diniahsud pada ayat iii. dite'rapkan oleh Kepaia Daerzh.
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BAB X
TATA C,ES.A PEh{BETLLA}{, PEL,{B ATAL,fu\,

PENGUR,TJ-IGAN KEIETAPAN DAN PENGTT{Pi-iSA},I
AT.{.LI PENGI.I8.qNG,4,N S.dIhiKSI,qDMINIS TL{S I

Pa^sal 73

(1i Kopala *aeieh kar.:na jahata:r at*u stas permch*nan lYajih Paja*

.4a*--f .wye+,

a. iviembetulkan SHFE atau SKFDKB atau SKFDKBT aiau STPD

.yang dalam penerbitarmya terdapat kesalahafl tulis. kesalahan

iriarng dan atau kekeliruan daiam penerapan Pera.turan Per-+rdang-

urdangan perpajakan Daerah :

b. h,I".rnbatalkan atau merguraflgkan ketetapaa pajak 3"+-ag tidak-

t-_-*.** .

c. t**"r**an atau menghapuskan sanksi adminisirasi berupa

bung4 denda dan kenaikan pajak yang torutang daiam hai sanksi

terso'nuJ dikenakan karena kei<irilafan Wa,iilr Pajak ata.r: trukan

k-arena kesaiahacmva.

{3iPsi'mchcn:rn pe.mbe.ti:1a$, pe.rnh#a.lan perlgur:rngim ketetapan dafl

per-rghapusan atau pengurffigEfl sasrl:Bi adffiinistrasi atas SKPD,

SKI'DHB, ShFDtrlBT dafl STFD sebagaimar,a 'iimai,sud pada ayat (1)

haru,s riisarnpaikan sooara tortuiis oleh Wajib Pa_iak kepada Kopaia

Lraea'ah atau Pe.iahat -eela.mhat-iaurhatnya -10 (Jiga puluh) hari sojak

tanggal dite.rima SKPD. SKPII.-3. SKPDKBT atau STPD dongan

memtrcrika-n a L:18.ffi ,r'aag jelas ;

i-?) Hepela Dcsrait atau Pejabat paling lama 3 (tige) b'.rla: eejak

pefirrohonaft sebagaimaru dimaksud pada a.y-at i2) diterir':..i- sudah

harus metnberikan keputusan I

(a) Apahita sotolah lowat waktu -3 (tiga) bulan sotragaimana dimaksud pada

fl-yaI {3} Kepala Daerah atau Pcjattat tidak me.rnbe,sikan keputusan"

p$rffi$honan pcrnbctular, pembatslafl, psnggrafigan ke{eta;ea den

p$nghspusafl atau pongurangsn safllffii adminisf$si +ianggap
1'l 1 1t

t
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KEBERATAII DAli B AliDIliG

Pasai 24

{U ..-t,ajih Ptjsk dapat ffigflgajilkfffl keheratan hafl3a kepada K*p;rl+ Sa*rah

atau pejabat atas euatu :

^ fit-TtT\ ,4. tJ.S.f l-' .

-b. SI{FDKE I

e. SKPDKBT I

d, $KFDLB:

n. SKPilN,

i?i Fe*nahoran ke'trerataa *ebageirnana dimaksud pada a3'-at (ii hmus

disaitrpaiiian iiecara teitulis daiain Bahasa indonesia paling lama 5

{tig+i buiaa sojale tang*eai Si;PLr" SKPDIIB, SILFDKBT, SIIPI}LB deo

sI{"*N direrima olsh we.iitr Pqiali keeuaii apabiia lvqiih Pajak dapat

me:ru::juk-9;er l-.ah.*'ajengka +,,*ktu itr:4apei dipsauhi kar*Ba. keedaan

diiu*' l:*ki*s::aei'4'a ;

{3i F-epr:ia }irer.air atai: peja"uat d*iar:r j*rrcl; rvakt'; Faiing iama i7 {dua

beiaci biiiarr sejaii ;ar.ggai ijurat Fermohanan keberatan sebagairrrana

<iimaksuai pada a.rat i,Zi diterima -*uiiah rnembenkan kepurusan :

{4} Apa.hila **etolah. !+wat rt'ak-tu 12 {dua tr+ias} huian -"ebagaimana

dimeks+d p+#a e-Ii,at {3} H,e+als }ac,fah ateu pf:i+hat l1#ek =*;=herikes
k-*p+f:-s a;1 iis,Elsb*rla$- Leb ?i'ati,xl C-ieaggap di!';L-.:i1*-+i:- ;

iSi Feiigejg:Eir kebera1sii sebagri::iana dimsks-*d p=de Ei'ilE .:i iiiiaii

irisniriida k'-waj iban ine:rfl llayer pajak.

Pasai 25

ili 1V;rj:L-= P;:jaJi dapat meagaj*ke: L:aadhg kepa.da EaCafl P+a';'eleeaia-ri

3e::glie*. Fajsk il,al*i* jaitglia -';;airf!,: 3 itigai i:+Lai: set=laii diterimenya

kepurusaii ke'Uerataa ;

izi Ferrga.luari bariciing seiragaimarra iiimaiisurl paaa aryaiiii tidai< mofiunda

rewaj i r-ran rarm'navar P a,! ak'

5'
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n---l -,'-riiltal zo

Apabila pongajuan koheratan sobagairnana dimalesud dal+m pa*eal

?4 atau banding sebagaimana dimakeBd dalam pasal 25 dik=ebalikan

selia.gian +tru aelrul*rny+ kelebihan punbayaran peiak dik;:r*alikaa

durgan ditarnbah imbalan brmga eebesrr 2 0,6 idua pawni sebr*n r:nfuk

paiing iama 2+ idua puluir empat) bulan.

BAB )tr
PENGSI{BALI,{N KELEBIHAN PEMB,{Y,{8,{N PAJAK

Pasal 27

ii) $"'ajib Fajaii dapat mengajukan permciroiian pengernbalian keletrihan

pernbayaran pajak kepada Kepala Daerair atau pejabat secaf,a terfulis

<ietrgan menyebutkan sekurang.kurangn'a :

a. Na.ma dac? alamat Wajih Paja.k ;

h l\.{ec* P*i+L 'i'r$r'H r +.J+!a ,

*. B*ser*ya kelebihan penlbsycran pajak ;

d. Alasaft 3rang jelas.

(2) Kepaia Daerah atau pejabat daiam ja"gk" waktu pafiing latna i2 (dua

beias) bulan sejak diterimanya permohonan pengembaiian keiebihan

pernbayaran pajak oebagaimana dimaksud p4ta ayat {1r\ harur

rnesnberikan keputusan ;

{3) Afabila jargka E'ekt'r ssbagpimana dimaksid pada a}'at iii d*ampaui,

Ii*paia Daerah atau pejabat tidik ffisffiberikan kepura+arr maka

permohonan pengembalian kelebihan pembayaran pajak iiianggap

tiikabuikan dan SKPDLB harus ditertritkan dalam waktu paling lama I

isanr.t'trulan;

(a) Apebila ltrajitr Pajak- rasmpsavai utaag pajak lu*nyq kelehihan

panba.yaraa pajak- eetraga.uira.aa dimakeud pada a]'at (?) laagrung

d*ef iiiturckaa.ffifil& melunasi ts'lebih dsh:lu uung raiak dimaksud ;

i5i Fgiggnb,:liai telsbrlic* penbnyaril p+jei ,'r'latt-ttu ,-ra!eti rylttu
paiing lama 2 i.duai bulan scjak tiiterbiti<annya SKPDLB dengan

mcnerhitkan Surat Perintah Membayar Keletrihan Pajak (SPMKPi :



1a
Iil

(ti) Apabiia pengernbalian kelebiiran pembayaran pajak diiakuiian seteiah

iewar waktu 2 (ftm) bulan sejak diterbitkannya SKPDL,E. Kepda

Daerah atau pejabat memberikan imbalan bunga sebesar Z o/o 
{dua

persil) sshulan ata"q koterlamhatan pemha-varan kelobihafl pajak.

Pasal f8

Apabila kelebih.an pembayaran pajak diperhitungtian dengan utang

pajak lainrrya, sebagaimana dimaksud dalam pasal 27 aya/- (4)

pembayarannya dilakuiran dengan cara pemindah-bukuan dan bulai

pemindatt-buluan juga. trsrta.ku selrngli hukti Erembayaran.

B AB .XIU

KEDALUETARSA
Pasal 29

(1) Hak rmark mclakukan pcnagihan paja& ksdaluwarsa seteiah melampaui

janglo waktu 5 (hrna) tahun terhitung sejak saat terutesrg*i€ pajaL

kecuali apabila Waiil Paiak melakrlun tfudak pid*arr dibidarc

perpajakan daerah ;

(ti Kedaiuwarsa penagihan pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

tertangguh apabila :

a. Diterbitkan Surat Teguran dan Surat Paksa atau ;

h. Ada p*ngakuan utang pajak dari \Yajib Pajak haik langsung

ffiaupue tidak langrung.

B AB ,lfv
KETENTUAhI PIDANA

Fasai 3Cr

(1) WaJib Pajak ),sng ksrona kealpaenn-va tidak menyampaikan SpTpD

atau lttergl$t d$ngan $dak benar atau tidak leng*agr atau m*lampirkan

keterafigan y'ang tidak bfirar se.hinggE rfierugikall keuangan Daerah

dapat dipidane dengaa pidafla lilrung,* paling lama 3 (iiga) bulan dan

atau denda peiing banyak 2 idua) kali jumlah yang terutang;



1?

{:} Wajib Fajak yang Cengan rengaja tidat men-vampaikan SFTF* atau

mengisi tidah dengan benar atau tidak Leiigftap meianrpirkan

keterangan vang tidak benar sehingga meru-qiliirr keuangan daerah

dapat dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 {tiga} bulan dan

stau ds.nda Faiing hanyak,l {smpat} kali jumlah pajak -Yflng tenltang.

u4c4t 4 il ffigl Jr

Tindak piriana sebagaimana dimaksuci riaiam paaal 3fi tidak

<iitr-rnnrt setelah melampaui j*Sk" waktu 10 lsepuluh.) tahun s+ak saat

terutaflgnya p*jak atau berakhirnva lMa-na Pajak.

B AB XtrI

PElmDiliAi'{
n--.-t.1.1r.d$a[ i4

{1} Penyidik Pegawai Negeri Sipil tertentu di irnglamgan Pern-erintah

Dae.rah diberi Tteilenang khusEs se.bagai Pea,rtdik rmilrk melakukan

penyidikan tind+k F,idxrrr i.'iibid*rg Fe.rpaja.kae <laerah eebagaimana

Cimaksud daiam Undang-urrdang Hirkum Acara Fidana yang beriaku ;

i2) Wewer'ang Fen-v:idik sebagaimai'ra dimaks,rd p.da ayat (li adaiah :

a. menerima mencarl mongumpulkan dan menoliti kotcrangan atau

laporaa berkonaan dongan tindak pidana dibidang perpajakan

daeralr ager ketcrangan et+u lapcran ters+hut mei{adi le.ngkag dan

icl rc
JsEr.r: r

b. meneliti, *rencat'i dan meagrxnpuiken ket=fsagan ffieng€nai orang

pribadi atau badan tentang kebanaran perbuataa yar.g ciiakukan

sehubungan dengan tindak pidana perpaiakan daerah :

o. mominta keterangan dan trahan bukti dari orang prihadi ata'; badan

se.hubungan dengan tindak pidana dihid+ng p+rpajakan 4ee;sh :

d, momsriksfl ttuLu-buku, satatan-$atatan da.n d$k:rmen-*+*i.:si1 laia

]rs$g berf-eflean dengan tindak pidana dibidang p.trpajska* '*aerah ;

e. melaliukan panggeledaha;r rmtuk mendapatka:r bairr,a i:ukti

per.rbukuan" pencatatan dafi dokiinnen-dokrimen iain serta

meiakukan penyitaan terhatiap bahan bukti tersebut;



f. r-refilirrts roantuan tenaga airii daianr ranglia peiaiisan,';n higas
_i .

pe.nyidikan tindak piciana dibidang perpajakan daerah I

g. me.n3uruh trerhcnti cian i a*au mslarang Btrseoraeg rn*:hggalk*a

rua3lgan atsu tompat pada saet Fsme.riks8sn s$ile!?g *=;!a*gsung

'3a:: rue.meriksa identitas ffifis?g dai/atau dokum=-il i=::g diba;Ya

sebega*n:tna dirnakr';d Fada hunf e ;

h. ii'rerrrotrex ses€oraflg yafig berkaitan der,gan iindsk pidana

perpa,.iai<an ciaerah l

i. rnernasrggrl orang untuk eiiriengar ketcrangarln-ya dan riiperiksa

eebagai ters.tngkr atau ss.kei :

j. :vieagl,e*tikae penyidikaa ;

[:. m+l*l:rka$ tindake* iein 3,'s:rg Fcr!$ iltii:k k*l*a,i*.ifii1 Fr*3ri4i1*

tinoak piriam dibidang per-na.;ak*r riaerah fireiiufliE huiium yang

bertanggurygiawatr.

}, A I' .A.YI

KETENTUAN PENU-TLTP

Pa-cal 33

FIei-i-.ai 3'eng bekxn diet*'d+ia:= Fei'af,a'en Daer'*h irri, srpa*jang

meagerai peiaksanaar,nya akai:. diaiirr iebiir ianjut olei-. Kupala *a^elah.

r 4[D4! -!?

**::ge:i trerlakunr+ P.,.r*ti:i*g *a+r*h lni r*aka Pcret*rsil Daorah

H.abupat*i: ii**ra3r Tingligt iI Siedbi i-;*:i:*r 1* T*tiijlr 1998 t*rt*irg Pajak

Fioiei d*:.r Rsstni'a:r <iicai:ut dan din^r'atafura tidah i:eriaku lagi.

(-1) Fe.avidik setrag.limana qlirnaksuql Fada avat {,1} slembeitahukan

dir:r*laia;1* pr*yidikan dan ffi,p.sl,:ias*pa:ka:r trasil p*:r--".'iCiker:;"a kepa{a

Penisfat Ljmrutr, sesriai de,nga:r kai*:rti*::. i'r*rg diatx'd*il=:= lTndalrg-

unCa;-rg Hukum Acara Fidana yang bedaku.
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ra-\al JJ

Prraturan Daerah ird rnuiai beriaku pada. tanggal diundangkan.

Agar setiap r3raflg dapat mengetalruinya, memerintal*an

perig;ndangan Peraturan D,a*rah ini dengan penempatannya dalam

Lemt:rair Daerah Kabripaten Kediri

Disahkan di Kediri
pnda tanggal 2 Juni ?001

BLIPATI KEDIRI

Trd.

lr. fl. sult(tul\\.,

Diundanglian di Kediri
pada tanggal ? .Iuni 2001

SF-T{PPT4PTq NAFP AT{

Tr FT IIT.{AII4 S,ANTr}SA

LEMBARAN DAERAH I{-ABIJPATEN KEDIRJ
T,{HLIN ?|.t{}1 }{O${QP. 3 i 3 SERI A

Trd.

Disa.lin sesuei dengan a.slinya
Yang menganrbii salina{r
A.N ATI KEDIRI

Muda.
34Y.

r'1, '

t,
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ATAS

PERATIIRAN DAERAH KABUPATE}{ KEDIRi

NOI\,{OR 15 TA}ILrN 2001

TENTANG

PAJAK RESTORA}I

I. PENJELASAI{ Lr${L-&,I.

Barlrwa tiengan Lrerlakunya Undang-undar.g hlomor 34 Ta,\ur. ?0$i,} tent*ng

Porubahan atas Lindang-undang Nomor 18 Tahun 1v97 tentang Pajak Daerah dan

Rotribusi Daorah, maka Pe.rafiran Daerah Kahupaton Daerah Tingkat tr Kodiri Nomor

10 Tahun 199E tentang Pqjak Hotel daa Rest+ran dipandang sudah tidak sesuai lagi

sehegga pei'lu diru!:ah tlqa diseeuail{ag deagaa Pera.tr-rra$ Perundang-uadangan yang

baru

Ses-,iai Uadurg-iindeng l{omor -14 Tahun 20C0 {iimaksud pengatruan Pajak

Hotel dan R.ostoran diairu-secara terpisah daiam 2 (duai PEratutan Daerah.

Sohutrungan riengan hai torsehut maka iiaiam rangka meningkatkan

pendapatan Asli Daera.h dad sCIlctor pajat< 4a$ untuk ltelansaran dalarn pelaltsanaan

pemun$ltafl. pa3flli r$.qtoran pr.flu mofl$taplia.fi k*mbali k*te#-.ran l$fliesg 1,'=::::+.ttgutf,o

Baiak restorafl vsnE ditsta*kan dalaffi Perafiiran Dgerah baru.

iI PENJELASAN PASAL DEMI PASAL,.

Paml I $astpsi dtngan pasal3

Pasal4 ai'at i1i

er.vat (2)

Pasal 5 sampai dengan pasal 35

: Culup jela,r.

: l-ar'.g dinraksud denga:'' pe.mbai'ai;a adalah

jrmrlah uang yaag dite.dffia atar sehanrsnya

fiterima sebagai inrbalan ates perryeralrarr barang

atau jasa keparia Rumah Makan.

: {lukup jrla-:.

: Cukup jola-t.

oo0 Q lSoo

.f I

)f


